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ABSTRAK
Uce Prasetyo. 2019. Pengaruh Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur dibawah bimbingan Bapak Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai pembimbing I dan Bapak Prof. Dr. Fl. Sudiran, M.Si sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap  kinerja anggota DPRD pada kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kutai Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 orang sebagai informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan menggunakan presentase dan untuk analisis statistik inferensial menggunakan uji normailtas data, analisis korelasi product moment, dan analisis regresi linear sederhana denagn menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan mempunyai hubungan yang sedang terhadap variabel kinerja anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur, hal ini dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi product moment, dimana r(hit) = 0,466 > r (tab) = 0,312 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk N = 40 yang berarti bahwa ada pengaruh yang  Sedang antara variabel Kepemimpinan dengan variabel kinerja dan juga berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 3.246, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 3.246 > t(tab) = 1.685.  
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I. [image: image1.png]WA

BN S e



PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada organisasi berskala besar, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha, peran sumber daya manusia menjadi semakin penting. Perkembangan pemerintahan akan terealisasi apabila ditunjang oleh aparatur negara yang berkualitas. 
Dalam organisasi publik, bawahan bekerja selalu tergantung pada pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-tugas yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buahnya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat memberi pengaruh dan mampumengarahkan bawahannya ke arah tujuan organisasi. 

Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. Media massa, baik elektronik maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinan. Peran pemimpin yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. 

Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian. Pemimpin memegang peran kunci dalam memformulasikan dan mengimplementasika strategi organisasi. 

Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, mengarahkan semua potensi pegawai dilingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan perlu melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap pegawai agar dapat menimbulkan kepuasan dan komitmen organisasi sehinga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja yang tinggi. Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu memenuhi tanggug jawab sosialnya akan sangat tergantung pada para pimpinan. Bila pimpinan mampu melaksanakan dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut akan mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin \yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buah. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan yang sukses  menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses juga. Seiap kemampuan dalam kepemimpinan harus melekat erat pada diri seorang pemimpin, apapun tanggung jawab yang harus diterimanya. Karena tanpa adanya kemampuan memimpin terlebih dalam hal mengelola sumber daya manusia, tidak memungkinkan seorang pemimpin berhasil dengan baik dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Menurut Sjafri dan Aida (2007 : 137 ) seorang pemimpin perlu memiliki kemampuan mengelola pegawai secara efektif, dan kemampuan memimpin. Selain itu, pemimpin harus menyadari dan memahami bahwa tantangan terpenting yang dihadapi adalah bagaimana menerapkan ketiga aspek tersebut secara tepat dalam situasi tertentu untuk mencapai hasil optimum berupa mutu sumber daya manusia yang memuaskan. Sikap dan perilaku pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap organisasi yang dipimpinnya, hal ini dapat berpengaruh terhadap produktivitas organisasi. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam memimpin para bawahannya hal ini diartikan oleh bawahannya sebagai gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku dan kepribadian. Seorang pemimpin harus memiliki suatu program dan berperilaku secara bersama-sama dengan para pegawai untuk menggunakan cara atau kepemimpinan tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting sebagai kekuatan dinamika yang mendorong, memotivasi, dan mengkoordinasikan para karyawan dalam mencapai tujuan.

Salah satu sasaran penting dalam rangka manajemen sumber daya manusia dalam suatu instansi adalah terciptanya kepuasan kerja setiap pegawai yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan prestasi kerjanya. Sjafri dan Aida (2007 : 153) tiapa instansi perlu mengelola dan mengetahui kinerja pegawainya, apakah sudah sesuai dengan standard kinerja instansi atau tidak. Dengan mengetahui kinerja instansi maka akan lebih mudah untuk mengetahui seberapa efektif dan berhasilnya pengembangan pegawai. Dengan demikian, dapat diketahui factor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja baik ditinjau dari sisi intrisik maupun ekstrinsik pegawai. Selain itu kinerja dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan dari pegawai. Kinerja dikonsepsikan sebagai perilaku seseorang dalam menetapkan sasaran kerja, pencapaian target sasaran kerja, cara kerja sikap pribadi seseorang. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat dalam organisasi untuk berkinerja dengan baik. Seorang pegawai yang yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh instansi. Untuk dapat memiliki kinerja yang tinggi dan baik, seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya harus memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya. Namun kadangkala pimpinan kerap kali memerintah pegawainya dengan sesuka hati tanpa memperhatikan kondisi pegawai tersebut. Sehingga hal tersebut akan berdampak pada kinerja pegawai yang kurang baik. Ketidak mampuan pegawai menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab mereka bukan disebabkan karena pegawai tersebut tidak mampu mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Namun hal ini dapat terjadi karena pegawai tidak bisa menyesuaikan gaya kepemimpinan para pemimpinnya sendiri sehingga pegawai tersebut merasa kurang dihargai oleh pemimpin yang ada di instansi atau organisasi. Apabila kinerja pegawai kurang baik maka hal tersebut akan berdampak pada tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh pegawai yang sudah menjadi tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, seorang pemimpin mengubah kepemimpinan yang dapat memberikan kenyamanan bagi pegawai yang bekerja di dalam suatu instansi.

Dengan mengubah kepemimpinan yang dapat diterima pegawai, maka pegawai dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik lagi sehingga tujuan instansi tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Keemimpinan dapat dikatakan baik jika kepemimpinan tersebut dapat diterapkan oleh seorang pemimpin dengan baik dan dapat diterima oleh pegawai yang ada di instansi tersebut sehingga kinerja pegawai tersebut dapat ditingkatkan. Apabila kinerja pegawai dapat dijalankan dengan baik maka hal ini akan berdampak baik pada pencapaian tujuan instansi. Oleh karena itu kepemimpian sangat berperan penting dan perlu diperhatikan oleh seorang pemimpin. Dengan kepemimpinan yang sesuai maka seorang pemimpin harus dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama dalam hal tugas dan tanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Anggota DPRD Di Kabupaten Kutai Timur”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruh oleh pimpinannya. Peran pemimpin yang tepat pada situasi dan kondisi organisasi tertentu dapat meningkatkan kinerja para pegawai. Oleh karena itu yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : “Apakah Ada Pengaruh Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Anggota DPRD Di Kabupaten Kutai Timur.
II. KERANGKA DASAR TEORI
2.1.1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi. Esensi pokok kepemimpinan adalah cara untuk memengaruhi orang lain agar menjadi efektif tentu setiap orang bisa berbeda dalam melakukan. Kepemimpinan merupakan seni, karena pendekatan setiap orang dalam memimpin orang dapat berbeda tergantung karakteristik pemimpin, karakteristik tugas maupun karakteristik orang yang dipimpinnya. Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama (Sudarmanto,2009:133).

Kepemimpinan menurut Anoraga (2003:2) diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin itu. 

2.1.3 Kinerja Anggota DPRD 

Menurut Suryadi Prawirosentono (dalam Widodo, 2005 : 78) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Gomes (dalam Mangkunegara, 2006 : 9) mengemukakan definisi kinerja pegawai sebagai “ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas”.

Selanjutnya Mangkunegara ( 2006 : 67 ) mengemukakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan taggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan  bahwa kinerja anggota DPRD adalah hasil kerja yang dicapai seseorang pegawai sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing pegawai selama periode waktu tertentu.
III. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitin ini adalah penelitian verivikatif (causalitas) yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan antara indevenden variabel yang merupakan pelaksanaan kepemimpinan dengan variabel yang berupa kinerja anggota DPRD.

Dengan kata lain bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian untuk mencari sebab akibat kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
3.2. Populasi dan Sampel 
Sesuai dengan judul skripsi ini, yakni kepemimpinan Terhadap kinerja Anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur, maka perlu penulis jelaskan bahwa lembaga ini merupakan kantor yang berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan manajemen kantor.

Untuk itulah yang menjadi objek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah para Kinerja Anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur sebagai pelaksana yang berperan dalam melakukan kegiatan-kegiatan manajemen perkantoran, dan sekaligus mereka merupakan populasi dalam penelitian ini.

Mengenai jumlah Kinerja Anggota DPRD di Kabupaten Kutai Timur yang menjadi populasi adalah 40 orang. Mengingat bahwa populasi tersebut adalah tidak terlalu besar maka oenulis tidak menarik sampel melainkan semua populasi dijadikan responden yang diambil secara sensus.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik penelitian, antara lain sebagai berikut :
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
2. Field Work Research (Penelitian Lapangan)
a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket
3.4. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang akan diteliti, antara lain ;

1. Variabel Pengaruh (x) Independent Variable, yaitu kepemimpinan

2. Variabel terpengaruh (y) Dependent Variable, yaitu kinerja pegawai anggota DPRD


Untuk mengukur variable bebas dan variable tergantung telah dirumuskan indikator-indikatornya yakni sebagai berikut :

1.Kepemimpina meliputi 3 (tiga) indikator :

· Koordinasi

· Motivasi

· Pengawasan

1. Kinerja anggota DPRD meliputi 3 (tiga) indicator yaitu :
· Tingkat ketetapan penyelesaian pekerjaan

· Tingkat kepuasan kerja

· Tingkat produktivitas kerja pegawai
3.5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memebrikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2000) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.

	Tabel-1.
	Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi Product Moment.

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2000, hal. 216.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan data dari setiap indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel Kepemimpinan dan variabel Kinerja, berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan. 

Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada 40 orang responden pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Kutai Timur, maka dapat diketahui bagaimana gambaran dari variabel-variabel penelitian dalam bab ini. Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan kemudian dilakukan deskripsi untuk masing-masing variabel, sehinggan diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan yang dilakukan didalam angket. 

Setelah dilakukan tabulasi terhadap jawaban yang diberikan oleh responden, sesuai dengan kriteria penilaian maka dalam proses perhitungan skor nilai dari jawaban penulis menggunakan kategorisasi standar penilaian sebagai berikut: 

· 20 - 35.9
= Sangat Kurang Baik 

· 36 – 51,9 
= Kurang Baik 

· 52 – 67,9
= Cukup Baik 

· 68 – 83,9 
= Baik 

· 84 – 100
= Sangat Baik 

4.2.1 Kepemimpinan 
Siagian (1991 : 24) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi orang lain, terutama bawahannya untuk berpikir dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku yang positif dia memberikan sumbangsih nyata di dalam mencapai tujuan organisasi.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar mau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, dimana kemampuan dan keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh fungsi-fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakkan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden tentang variabel kepemimpinan dengan indikator koordinasi, motivasi dan pengawasan di kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur adalah sebagai berikut:
4.1.1.1 Indikator Koordinasi 
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator koordinasi, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2
Jawaban Responden tentang Indikator koordinasi
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1.1
	18
 (45%)
	15
(37,5%)
	7
(17,5%)
	0
	0
	40
(100 %)

	1.2
	20
(50%)
	6
(15%)
	14
(35%)
	0
	0
	40
(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah Bapak/Ibu memiliki hubungan yang baik dengan bawahan?”. Sebanyak 18 orang atau 45% anggota DPRD menjawab Sangat Setuju, 15 atau 37,5% pegawai menjawab Setuju, 7 orang atau 17,5% menjawab  cukup setuju dan tidak ada responden yang menjawab “Tidak setuju” dan “Sangat tidak setuju”.

Untuk pertanyaan nomor 2 ”Apakah Bapak/Ibu memberikan kebebasan bagi bawahan untuk memberikan pendapat?”. Sebanyak 20 orang atau 50% pegawai menjawab Sangat Setuju, 5 atau 15% pegawai menjawab Setuju, 14 orang atau 35% menjawab  cukup setuju, dan tidak ada responden yang menjawab “Tidak setuju” dan “Sangat tidak setuju”.
4.1.1.2 Indikator Motivasi
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Kator Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator Motivasi, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3
Jawaban Responden tentang Indikator Motivasi 
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	2.1
	5
(12,5%)
	19
(47,5%)
	16
(40%)
	0
	0
	40
(100 %)

	2.2
	6
(15%)
	16
(40%)
	16
(40%)
	2
(5%)
	0
	40
(100%)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan bimbingan, arahan dan dorongan terhadap bawahan?”. Sebanyak 5 orang atau 12,5% responden menjawab Sangat Sering, 19 atau 47,5% responden menjawab Sering, 16 orang atau 40% menjawab  cukup sering dan tidak ada responden yang menjawab “Tidak sering” dan “Sangat tidak sering”.

Untuk pertanyaan nomor 2 tentang“Apakah Bapak/Ibu memberikan penghargaan bagi karyawan yang memiliki kerja yang baik?”. Sebanyak 4 atau 15% pegawai menjawab Sangat Setuju, 16 orang atau 40% pegawai menjawab Setuju, 16orang atau 40% menjawab  cukup setuju, 2 orang atau 5% menjawab Tidak Setuju dan tidak ada responden  yang menjawab Sangat Tidak Setuju.
4.1.1.3 Indikator Pengawasan 
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator Pengawasan, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4
Jawaban Responden tentang Indikator Pengawasan
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	3.1
	8
(20%)
	12
(30%)
	20
(50%)
	0
	0
	40
(100 %)

	3.2
	17
(42,5%)
	23
(27,5%)
	0
	0
	0
	40
(100%)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk 

pertanyaan nomor 1 tentang “Ketika memberi tugas, atasan menekankan pentingnya tugas dan meminta karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya?”. Sebanyak 8 atau 20% pegawai menjawab Sangat Setuju, 12 atau 30% pegawai menjawab Setuju, 20 orang atau 50% menjawab  cukup setuju, dan tidak ada responden yang menjawab “Tidak setuju” dan “Sangat tidak setuju”. 

Untuk pertanyaan nomor 2 “Ketika memberi tugas, atasan biasanya langsung berdiskusi dengan karyawan?”. Sebanyak 17 atau 42,5% responden menjawab Sangat Setuju, 23 atau 27,5% responden menjawab Setuju dan tidak ada responden yang menjawan “Cukup setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”. 
4.2.2 Variabel Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Istilah kinerja mengandung berbagai macam pengertian. Kinerja dapat ditafsirkan sebagai “arti penting suatu pekerjaan”; “tingkat keterampilan yang diperlukan”; “kemajuan dan tingkat penyelesaian “ dari suatu pekerjaan (Panggabean, 2002 : 56). Di lain pihak menurut Simamora (2003 : 67) kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian pekerjaan oleh karyawan. Sehubungan dengan kebutuhan akan keberhasilan, David Mc Clelland (Panggabean, 2002 : 57) mengemukakan achievement motivation theory, yang berpendapat bahwa orang yang mempunyai kebutuhan untuk berhasil atau mencapai suatu keinginan. 

Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden tentang variabel kinerja dengan indicator tingkat ketetapan penyelesaian pekerjaan, tingkat kepuasan kerja dan tingkat produktivitas pegawai di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur adalah sebagai berikut:
4.2.2.1 Indikator Tingkat Penyelesaian Kerja
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator Tingkat Penyelesaian Kerja, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Jawaban Responden tentang Indikator Tingkat Penyelesian Kerja
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	4.1
	10
(25%)
	30
(75%)
	0
	0
	0
	40
(100 %)

	4.2
	2

(5%)
	38
(95%)
	0
	0
	0
	40
(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Apakah Bapak/ibu mampu meyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan?”. Sebanyak 10 atau 25% pegawai menjawab Sangat Setuju, 30 atau 75% menjawab Setuju responden menjawab Setuju dan tidak ada responden yang menjawan “Cukup setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”. 

Untuk pertanyaan nomor 2 “Apakah Bapak/ibu bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal yang diberikan?”. Sebanyak 2 atau 5% pegawai menjawab Sangat Setuju, 38 orang atau 95% pegawai menjawab Setuju responden menjawab Setuju dan tidak ada responden yang menjawan “Cukup setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”. 
4.2.2.2 Indikator Tingkat Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden pegawai di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator Tingkat Kepuasan Kerja, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6
Jawaban Responden tentang Indikator Tingkat Kepuasan Kerja
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	5.1
	10
(25%)
	10
(25%)
	18
(47,5%)
	2
(5%)
	0
	40
(100 %)

	5.2
	8
(20%)
	22
(55%)
	10
(25%)
	0
	0
	40
(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Bapak/ibu memberikan pengarahan yang jelas ketika saya bekerja?”. Sebanyak 10 atau 25% pegawai menjawab Sangat Setuju, 10 atau 25% pegawai menjawab Setuju, 18 orang atau 47,5% menjawab  cukup setuju, 2 orang atau 5% menjawab Tidak Setuju dan tidak ada pegawai yang menjawab sangat tidak setuju.

Untuk pertanyaan nomor 2 “Masukan yang saya terima dari pimpinan ketika saya bekerja?”. Sebanyak 8 atau 20% pegawai menjawab Sangat Setuju, 22 atau 55% pegawai menjawab Setuju, 10 orang atau 25% menjawab  cukup setuju dan tidak ada pegawai yang menjawab “Tidak Setuju” dan “sangat tidak setuju”.

4.2.2.3 Indikator Tentang Tingkat Produktivitas Pegawai
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Timur dengan indikator Pengetahuan Tentang tingkat produktivitas pegawai, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7
Jawaban Responden tentang Indikator Tingkat Produktivitas Pegawai
	Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	6.1
	10
(25%)
	12
(30%)
	18
(45%)
	0
	0
	40
(100 %)

	6.2
	22
(55%)
	18
(45%)
	0
	0
	0
	40
(100 %)


Sumber: Hasil  Angket Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1 tentang “Saya merasa tidak terbebani terhadap pekerjaan yang diberikan pimpinan kepada saya kepada saya?”. Sebanyak 10atau 25% responden menjawab Sangat Setuju, 12 atau 30% pegawai menjawab Setuju, 18 orang atau 45% menjawab  cukup setuju, responden menjawab Setuju dan tidak ada responden yang menjawan “Cukup setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”. 

Untuk pertanyaan nomor 2 “Bapak/Ibu berusaha untuk tidak pernah menyalahgunakan wewenang yang diberikan?”. Sebanyak 22 atau 55% responden menjawab Sangat Setuju, 18 atau 45%  menjawab Setuju, responden menjawab Setuju dan tidak ada responden yang menjawan “Cukup setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”. 

4.3 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat pengaruh Kepemimpinan sebagai variabel dependen atau variabel bebas terhadap kinerja sebagai variabel independent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Kepemimpinan (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel Kepemimpinan (X) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Correlations

	
	Kepemimpinan
	Kinerja

	Kepemimpinan
	Pearson Correlation
	1
	.466**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002

	
	N
	40
	40

	Kinerja
	Pearson Correlation
	.466**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	

	
	N
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,466, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 40 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,312. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,466 > r tab = 0,312.  Ini berarti bahwa ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja anggota DPRD Kabupaten Kutai Timur. 

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,20 – 0,466, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang Sedang antara variabel kepemimpinan (X) terhadap variabel kinerja (Y).

4.4 Pengujian Hipotesis 
Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :


dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 21.00 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.662
	3.458
	
	3.661
	.001

	
	Kepemimpinan
	.493
	.152
	.466
	3.246
	.002

	a. Dependent Variable: Kinerja


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 3.246.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3.246, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3.246 > ttab = 1,685 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk N – 2 = 40 (40 – 2 = 38).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja.  
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja di Kantor Dewan Perwkilan Rakyat Daerah Kabupaten Kutai Timur.
V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kes   impulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,466.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,466 > r (tab) = 0,312 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk N = 40. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang  Sedang antara variabel Kepemimpinan dengan variabel kinerja.
2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = .3.246, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 3.246 > t(tab) = 1.685.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan dengan variabel kinerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja anggota DPRD di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  Kabupaten Kutai Timur.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :
1. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kutai Timur harus lebih meningkatkan kepemimpinannya, guna untuk meningkatkan kinerja di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kutai Timur. 
2. Kepada para anggota DPRD disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.
3. Kepada seluruh anggota DPRD di Kantor Dewan Perwakilan Rajyat Daerah Kabupaten Kutai Timur disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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